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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Pasal 45 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan Terkait Dengan Kewajiban Orangtua Terhadap Anak 

Setelah Terjadinya Perceraian Di Kota Gorontalo yakni pada dasarnya 

belum efektif dimana masih terdapat orangtua yang lalai dengan 

kewajibannya untuk memenuhi kebutuhan anak. Setelah putusnya 

perkawinan orangtua justru membina rumah tangga yang baru tanpa 

memikirkan apakah anak yang diperoleh saat perkawinan terdahulu  

mengenyam pendidikan dengan layak atau tidak. Kewajiban yang tidak 

dipenuhi justru berimbas pada psikologi anak yang menimbulkan 

dendam sehingga anak tersebut enggan untuk bertemu dengan 

orangtua kandungnya mengingat orangtua yang diharapkan berkumpul 

bersama justru tidak diketahui dimana rimbanya. Jangankan untuk 

memberikan uang, untuk menelpon saja sangat jarang dilakukan. Oleh 

karena itu, apa yang diamanatkan oleh undang-undang perkawinan 

sangat jauh dengan apa yang diharapkan dimana setelah terjadinya 

perceraian orangtua tidak memenuhi kewajiban untuk memelihara dan 

mendidik anak dengan sebaik-baiknya sampai anak tersebut menikah 

dan dapat berdiri sendiri. 
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2. Faktor – Faktor Yang Menghambat Orangtua Memenuhi Kewajiban 

Terhadap Anak Setelah Terjadinya Perceraian Di Kota Gorontalo  

yakni sebagai berikut : 

1).  Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yakni orangtua dari 

anak yang bersangkutan. Adapun faktor internal meliputi : 

a. Faktor ekonomi 

Orangtua yang sudah membina rumah tangga biasanya lebih 

mementingkan keluarga baru dibandingkan dengan anak yang 

diperoleh pada saat penikahan terdahulu. Minimnya 

penghasilan yang diperoleh mengakibatkan orangtua tidak 

mungkin membiayai dua keluarga sekaligus karena diantara 

para pihak mempunyai keluarga baru yang juga membutuhkan 

biaya untuk keperluan sehari-hari. 

b. Faktor kurangnya pemahaman tentang agama 

Dalam menyelesaikan setiap masalah antar para pihak maka 

harus dibicarakan baik-baik dengan kepala dingin.  Apabila 

dalam keadaan emosi, justru solusi tidak akan didapatkan 

melainkan egois tetap dipertahankan. Kadangkala, manusia 

zaman sekarang lebih cenderung untuk membeberkan masalah 

keluarga melalui media sosial dan lupa bahwa masih ada Allah 

tempat untuk mengadu. Jika iman kuat, dan terus beribadah 
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kepada Allah SWT, maka dapat terhindar dari hal-hal yang 

tidak  diinginkan terutama masalah kewajiban terhadap anak. 

c. Faktor pengetahuan  

Kurangnya pengetahuan antara suami maupun istri terkait 

dengan kewajiban terhadap anak yang belum mampu berdiri 

sendiri dan membiayai kehidupannya membuat para pihak 

lebih terlena dengan kehidupan duniawi tanpa memikirkan 

masih ada anak yang memerlukan kasih sayang dan perhatian. 

Sehingga pengetahuan mengenai keluarga masih sangat minim 

dan berakibat bagi masa depan anak dikemudian hari. 

d. Faktor keluarga 

Bagi pihak suami maupun istri biasanya takut meminta uang 

kepada pasangannya sekalipun mereka juga bekerja 

menghidupi keluarga. Oleh karena itu, sekalipun ada niat untuk 

menafkahi anak pada pernikahan sebelumnya menjadi 

terhalang dikarenakan akan memicu pertengkaran di dalam 

keluarga apabila ada salah satu pihak kurang setuju apabila 

uang tersebut diberikan kepada anak tirinya. 

2).  Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri orangtua 

yang bersangkutan. Adapun faktor eksternal tersebut adalah 

sebagai berikut : 
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a. Jarak antara orangtua dan anak 

Orangtua yang sudah mempunyai rumah tangga baru, dengan 

sendirinya akan lebih fokus dengan keluarga barunya dan pasti 

lupa dengan anak dari mantan istrinya. Oleh karena itu, tanpa 

disadari sekalipun anak memendam kerinduan untuk bertemu 

dengan mereka akhirnya harus terbendung karena terpisah 

dengan jarak yang begitu jauh. Biasanya orangtua yang berada 

jauh dari anaknya makin lama akan semakin lupa bahwa ada 

anak yang masih memerlukan bantuan dalam hal nafkah atau 

kebutuhan lainnya.  

b. Faktor pergaulan 

Biasanya orangtua yang sudah bercerai dan salah pergaulan 

lebih memilih untuk menghambur-hamburkan uang 

dibandingkan untuk menafkahi anak. Uang yang didapatkan 

justtru hanya digunakan untuk membeli hal-hal yang tidak 

berguna seperti minuman keras tanpa memikirkan masih ada 

keluarga yang membutuhkan perhatian terutama masalah 

pendidikan. Oleh karena itu, sekalipun orangtua tersebut 

mempunyai penghasilan yang cukup untuk menghidupi 

keluarga tetapi pergaulannya tidak sehat maka akan berimbas 

pada anak itu sendiri dan tanggungjawab orangtua terhadap 

anak justru terabaikan.  
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5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah sebaiknya memberikan sosialisasi secara berkala 

terkait dengan kewajiban orangtua terhadap anak setelah terjadinya 

perceraian sehingga apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang 

Perkawinan dapat terlaksana dengan baik dan berjalan sebagaimana 

mestinya. 

2. Bagi orangtua sebaiknya memenuhi kewajibannya sebagai orangtua 

sebelum anak tersebut mampu menafkahi diri sendirinya sekalipun 

pernikahan antar para pihak telah berakhir. Sehingga anak yang 

bersangkutan tidak merasa diabaikan dan masih mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. 

3. Bagi kerabat sebaiknya mengingatkan kepada orangtua bahwa 

kewajiban terhadap anak jangan pernah diabaikan sehingga anak 

tersebut dapat menjadi pribadi yang lebih baik dengan mendapat 

perhatian dari orangtuanya. 
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